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BAB IX 

TEKNOLOGI DAN INOVASI DALAM MANAJEMEN 

RISIKO BANK SYARIAH 

A. Peran Teknologi dalam Manajemen Risiko 

Peran teknologi dalam aktivitas manusia saat ini 

sangatlah signifikan. Hampir setiap organisasi telah 

menyadari pentingnya mengikuti perkembangan teknologi, 

terutama di bidang teknologi informasi.
107

 

Peran teknologi dalam perusahaan, khususnya pada 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau bank syariah, 

sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari proses 

bisnisnya. Namun, dalam penggunaannya, ada 

kemungkinan muncul berbagai risiko yang dapat 

mengancam kelangsungan bisnis. Oleh karena itu, 

pengelolaan risiko-risiko tersebut menjadi hal yang perlu 

mendapat perhatian. Salah satu langkah awal dalam 

mengelola risiko teknologi informasi adalah melakukan 

pengukuran terhadap risiko tersebut
108

. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, teknologi 

informasi memiliki peran penting dalam mendukung 

perdagangan  dan  pertumbuhan  ekonomi  nasional 

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tidak dapat 

disangkal bahwa teknologi informasi memberikan dampak 

signifikan, baik bagi perusahaan maupun kehidupan 

masyarakat secara umum. Peran teknologi dalam 

manajemen adalah bagian dari upaya yang memanfaatkan 

perangkat elektronik, seperti komputer. Secara umum, 

teknologi informasi merujuk pada penggunaan teknologi 

berbasis komputer sebagai alat utama untuk mengolah data 

menjadi informasi yang bernilai guna.
109

 

Teknologi memiliki peran penting dalam manajemen 

risiko, terutama dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

memitigasi, dan memantau risiko secara lebih efisien dan 

akurat. Berikut adalah beberapa perannya
110

: 

a. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko dalam manajemen risiko adalah proses 
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sistematis untuk mengenali, memahami, dan mencatat 

potensi risiko yang dapat memengaruhi tujuan sebuah 

organisasi, proyek, atau kegiatan. Proses ini melibatkan 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber, termasuk 

analisis data, wawancara, survei, dan sesi diskusi dengan 

pihak terkait, untuk  memastikan  semua  risiko  yang  

relevan  dapat diidentifikasi. Tujuannya adalah untuk 

memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang 

kemungkinan ancaman atau peluang yang mungkin muncul, 

sehingga memungkinkan organisasi untuk mengambil 

langkah proaktif dalam mengelolanya. Risiko yang 

diidentifikasi dapat berupa ancaman eksternal seperti 

perubahan regulasi, kondisi pasar, atau bencana alam, 

maupun risiko internal seperti kesalahan operasional, 

masalah keuangan, atau kelemahan dalam sistem
111

. 

Proses ini sering kali melibatkan berbagai teknik, 

termasuk brainstorming, analisis SWOT, pembuatan daftar 

risiko, dan studi skenario, untuk memastikan bahwa semua 

aspek telah dipertimbangkan. Identifikasi risiko yang baik 

mencakup klasifikasi risiko berdasarkan kategori tertentu, 

seperti strategis, operasional, finansial, atau teknis, untuk 
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mempermudah pengelolaan lebih lanjut. Dengan begitu, 

organisasi dapat merencanakan strategi mitigasi yang tepat 

dan meminimalkan dampak negatif dari risiko tersebut
112

. 

Risiko yaitu suatu ancaman atau kemungkinan dari suatu 

tindakan yang akan memicu dampak yang bertolak 

belakang dengan tujuan yang akan dicapai. Manajemen 

risiko dalam penerapan teknologi informasi di perusahaan 

atau organisasi merupakan proses yang memungkinkan 

manajer teknologi informasi menyeimbangkan biaya 

operasional dan ekonomi sebagai langkah perlindungan 

untuk menjaga sistem teknologi informasi serta data yang 

mendukung misi perusahaan atau organisasi
113

. 

Teknologi memungkinkan organisasi untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time dari 

berbagai sumber. Dengan alat seperti big data analytics dan 

sistem informasi geografis (GIS), organisasi dapat 

mengidentifikasi potensi risiko sebelum risiko tersebut 

menjadi masalah serius.
58 

b. Analisis Risiko 

Analisis risiko pada bank syariah adalah proses 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola berbagai 
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jenis risiko yang dapat memengaruhi operasi dan 

keberlanjutan bank, sesuai dengan prinsip syariah. Risiko 

ini mencakup beberapa aspek utama, seperti risiko 

pembiayaan, risiko pasar, risiko operasional, risiko 

likuiditas, dan risiko kepatuhan terhadap syariah. Dalam 

risiko pembiayaan, bank syariah menghadapi kemungkinan 

ketidakmampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban 

pembayaran, terutama pada kontrak berbasis bagi hasil 

atau jual beli.
114

 

Risiko operasional mencakup kegagalan sistem, 

prosedur, atau kesalahan manusia yang dapat mengganggu 

kegiatan operasional. Sementara itu, risiko likuiditas 

muncul ketika bank tidak dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya karena kurangnya dana likuid. Risiko 

kepatuhan terhadap syariah terkait dengan potensi 

pelanggaran prinsip syariah dalam produk atau operasional 

bank, yang dapat merusak kepercayaan nasabah dan 

reputasi bank. Untuk mengatasi risiko-risiko ini, bank 

syariah menerapkan manajemen risiko yang mencakup 

identifikasi risiko, penilaian tingkat keparahan risiko, dan 

pengembangan strategi mitigasi yang sesuai, dengan tetap 

mematuhi prinsip-prinsip syariah. Hal ini mencakup audit 
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kepatuhan syariah, diversifikasi portofolio, pemantauan 

ketat terhadap pembiayaan, dan pengelolaan likuiditas yang 

cermat
115

. 

c. Mitigasi Risiko 

Mitigasi risiko pada bank syariah adalah upaya yang 

dilakukan untuk mengelola dan meminimalkan potensi 

risiko yang dapat memengaruhi operasional dan 

keberlanjutan bisnis bank syariah, sesuai dengan prinsip 

syariah. Risiko yang dihadapi meliputi risiko pembiayaan, 

risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, dan risiko 

reputasi. Mitigasi dilakukan dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian dalam penyaluran pembiayaan, diversifikasi 

portofolio untuk mengurangi konsentrasi risiko, serta 

memantau dan menyesuaikan kebijakan agar sesuai dengan 

kondisi pasar
116

. 

Selain itu, bank syariah memastikan kepatuhan terhadap 

peraturan syariah melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

dan menggunakan kontrak yang transparan untuk 
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menghindari gharar (ketidakpastian) dan riba (bunga). 

Semua langkah ini dilakukan untuk menjaga stabilitas dan 

integritas bank syariah dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakat.
117

 

d. Pemantauan dan Pengawasan 

Pemantauan dan pengawasan pada bank syariah adalah 

proses yang dilakukan untuk memastikan operasional bank 

sesuai dengan prinsip syariah serta peraturan yang berlaku. 

Pemantauan dilakukan secara berkelanjutan oleh 

manajemen internal bank untuk mengidentifikasi dan 

mengelola risiko, menjaga kepatuhan terhadap prinsip 

syariah, serta memastikan efisiensi operasional. 

Pengawasan biasanya melibatkan pihak eksternal seperti 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan otoritas keuangan 

seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang bertugas 

mengawasi kinerja dan kepatuhan bank syariah terhadap 

aturan perbankan dan prinsip syariah. Proses ini bertujuan 

menjaga kepercayaan nasabah, stabilitas keuangan, dan 

memastikan bank syariah memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam
118

. 
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B. Inovasi Digital Dan Dampaknya Terhadap Manajemen 

Risiko 

 Industri perbankan telah mengalami perubahan besar 

dalam beberapa tahun terakhir berkat kemajuan teknologi 

dan inovasi dalam layanan keuangan. Perubahan ini 

memiliki dampak yang signifikan pada perilaku pengguna, 

mengubah cara mereka berhubungan dengan lembaga 

keuangan serta mengelola keuangan pribadi. Inovasi dalam 

sektor perbankan juga telah merevolusi cara pengguna 

berinteraksi dengan layanan keuangan.
119

 

Inovasi digital pada bank syariah merupakan langkah 

penting untuk meningkatkan layanan kepada nasabah 

sekaligus mempertahankan prinsip syariah dalam 

operasionalnya. Transformasi digital ini melibatkan adopsi 

teknologi untuk memberikan kemudahan akses, efisiensi, 

dan transparansi dalam berbagai layanan perbankan. 

Contohnya, bank syariah kini menyediakan aplikasi mobile 

banking yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi 

kapan saja dan di mana saja, termasuk pembukaan 

rekening secara daring, pembayaran zakat, infaq, dan wakaf 

secara digital. Selain itu, beberapa bank syariah 
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memanfaatkan teknologi blockchain untuk menciptakan 

transparansi dalam pencatatan transaksi, yang sejalan 

dengan nilai-nilai syariah terkait keadilan dan kejujuran. 

Teknologi ini juga digunakan untuk mendukung transaksi 

yang berbasis kontrak syariah, seperti murabahah atau 

mudharabah. Inovasi lainnya adalah pengembangan layanan 

keuangan berbasis kecerdasan buatan, seperti chatbot untuk 

menjawab pertanyaan nasabah dan memberikan 

rekomendasi produk syariah yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka
120

 Bank syariah juga mulai menjajaki peluang dalam 

teknologi keuangan seperti peer-to-peer (P2P) lending 

syariah, yang memungkinkan pengumpulan dana untuk 

pembiayaan secara langsung antara investor dan 

peminjam, dengan tetap mematuhi prinsip syariah. Semua 

inovasi ini tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga 

mendukung inklusi keuangan dan membantu bank syariah 

menjangkau lebih banyak masyarakat, termasuk yang 

berada di wilayah terpencil. Inovasi Digital dalam Konteks 

Modern, Inovasi digital me rujuk pada penerapan teknologi 

digital untuk menciptakan, meningkatkan, atau merevolusi 

cara kerja suatu organisasi. Contohnya termasuk 

penggunaan kecerdasan buatan (AI), blockchain, big data, 

Internet of Things (IoT), dan teknologi cloud. Teknologi ini 
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memungkinkan efisiensi yang lebih tinggi, pengambilan 

keputusan berbasis data, dan penciptaan model bisnis 

baru.
121

 Dampak terhadap manajemen risiko mencakup 

perubahan dalam cara organisasi mengidentifikasi, menilai, 

dan mengelola risiko. Hal ini dapat memengaruhi strategi, 

proses operasional, dan pengambilan keputusan dalam 

organisasi. Dengan pengelolaan risiko yang efektif, 

organisasi dapat lebih proaktif dalam menghadapi potensi 

ancaman dan peluang, meningkatkan stabilitas, dan 

mendorong keberlanjutan. Namun, jika manajemen risiko 

tidak dijalankan dengan baik, organisasi rentan terhadap 

kerugian, baik finansial maupun reputasi.Hal ini menuntut 

pendekatan yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis 

data untuk memastikan bahwa risiko dapat dikelola secara 

efektif dan mendukung pencapaian tujuan organisasi
122

. 

Inovasi digital memberikan dampak signifikan pada 

manajemen risiko dengan Peningkatan Identifikasi Risiko 

Peningkatan identifikasi risiko pada bank syariah 

merupakan proses yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

risiko yang mungkin dihadapi bank dapat dikenali secara 

lebih efektif dan proaktif. Dalam konteks ini, bank syariah 

harus mengembangkan mekanisme yang sesuai dengan 
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prinsip syariah untuk mendeteksi berbagai jenis risiko, 

seperti risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar, dan 

risiko kepatuhan. Langkah-langkah yang diambil 

melibatkan penguatan sistem pengawasan internal, 

pengumpulan data yang lebih akurat, dan pemanfaatan 

teknologi analitik untuk mendeteksi potensi risiko secara 

real-time. Selain itu, penting juga untuk melibatkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan memahami prinsip-

prinsip syariah, sehingga mampu mengevaluasi risiko 

berdasarkan ketentuan syariah.
123

 

Teknologi seperti big data dan AI memungkinkan 

analisis data secara real-time untuk mendeteksi potensi 

risiko lebih cepat.
124

 Berikutnya dampak dari manajemen 

risiko adalah adanya Pengurangan Kesalahan Manual. 

Pengurangan kesalahan manual di bank syariah merujuk 

pada upaya untuk meminimalkan kemungkinan terjadinya 

kesalahan yang disebabkan oleh proses yang dilakukan 

secara manual oleh manusia. Hal ini dilakukan dengan 

mengintegrasikan teknologi digital dan otomatisasi dalam 

operasional bank syariah. Sistem ini mencakup 
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implementasi perangkat lunak perbankan yang canggih, 

penggunaan teknologi blockchain untuk transparansi, dan 

adopsi kecerdasan buatan untuk analisis data. Selain itu, 

pelatihan karyawan secara berkala juga dilakukan untuk 

memastikan mereka memahami penggunaan teknologi yang 

baru dan prosedur kerja yang lebih efisien. Dengan 

pendekatan ini, bank syariah dapat meningkatkan akurasi 

transaksi, mempercepat proses, dan memperkuat 

kepercayaan nasabah melalui pelayanan yang lebih andal.
125

  

Pengelolaan Risiko Proaktif. Merupakan juga dampak 

yang ada pada manajamen risiko pada bank syariah 

Pengelolaan  risiko  proaktif  pada  bank  syariah  

adalah pendekatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengendalikan potensi risiko sebelum 

risiko tersebut benar-benar terjadi. Dalam konteks ini, bank 

syariah menerapkan prinsip kehati-hatian yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariah, seperti keadilan, transparansi, 

dan larangan terhadap aktivitas spekulatif atau transaksi 

yang mengandung unsur gharar (ketidakpastian) dan maisir 

(judi).
126

 Langkah ini melibatkan pemantauan terus-menerus 
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terhadap operasional bank, analisis pasar, dan evaluasi 

terhadap produk-produk keuangan syariah. Selain itu, bank 

juga mengembangkan kebijakan mitigasi risiko yang 

mencakup pengelolaan aset dan kewajiban, diversifikasi 

portofolio, serta pengawasan terhadap kepatuhan syariah. 

Tujuannya adalah untuk melindungi kepentingan nasabah, 

memastikan stabilitas keuangan, dan menjaga kepercayaan 

terhadap sistem perbankan syariah secara keseluruhan.
127

 

Dan yang terakhir dampak terhadap manajemen pada 

bank syariah Peningkatan Keamanan. Blockchain, misalnya, 

meningkatkan keamanan data melalui mekanisme enkripsi 

dan transparansi dalam pencatatantransaksi
128

.  

C. Penggunaan Big Data Dan Analitik Dalam Pengelolaan 

Risiko 

Big Data telah menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan ketepatan dan efisiensi pengambilan 

keputusan di perusahaan perbankan, khususnya dalam 

pengelolaan risiko, analisis pelanggan, serta penyediaan 

layanan keuangan yang lebih relevan dan personal.
129
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Pengolahan dan analisis Big Data memungkinkan bank 

untuk mengintegrasikan berbagai sumber data, baik dari 

internal maupun eksternal, guna menghasilkan wawasan 

yang lebih mendalam untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Big Data dapat diartikan sebagai sekumpulan 

data berukuran besar dan kompleks yang sulit diolah 

menggunakan metode konvensional. Big Data memiliki 

karakteristik yang dikenal dengan konsep 5V: volume, 

kecepatan, variasi, nilai, dan keandalan. Konsep ini 

mencakup dimensi ukuran data, kecepatan akses, 

keragaman jenis data, nilai potensial, serta tingkat 

keakuratan atau kepercayaan pada data tersebut
130

   

Penggunaan Big Data dalam industri perbankan 

menawarkan beragam manfaat, seperti pengelolaan risiko 

yang lebih baik hingga peningkatan kualitas layanan 

pelanggan. Big Data kini menjadi komponen penting dalam 

mempercepat transformasi digital di sektor perbankan. 

Penggunaan Big Data memungkinkan bank untuk 

mempelajari pola transaksi dan perilaku nasabah, sehingga 

dapat menawarkan produk yang lebih tepat sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Penggunaan Big Data dalam perbankan 
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memungkinkan respons yang lebih cepat dan tepat terhadap 

perubahan pasar, membuka peluang untuk meningkatkan 

daya saing. Bank dengan kemampuan analitik data yang 

kuat dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 

kondisi ekonomi global dan fluktuasi pasar keuangan. 

Kemampuan untuk merespons secara real- time sangat 

penting di sektor perbankan, di mana perubahan mendadak 

dalam suku bunga atau tren investasi dapat memengaruhi 

keputusan penting, seperti penawaran kredit, suku bunga 

pinjaman, atau pengenalan produk investasi baru
131

. 

Penggunaan Big Data dan Analitik dalam pengelolaan 

risiko sangat penting untuk membantu organisasi 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengurangi risiko 

secara lebih efektif. Berikut adalah beberapa aspek penting 

penggunaannya
132

. 

a) Identifikasi Risiko Secara Proaktif 

Identifikasi risiko secara proaktif dalam penggunaan big 

data berfokus pada upaya untuk mengantisipasi dan 

memitigasi potensi masalah sebelum mereka berkembang 

menjadi ancaman yang lebih besar. Dalam konteks big data, 

ini mencakup pemahaman yang mendalam tentang potensi 
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risiko yang mungkin timbul dari pengumpulan, pengolahan, 

dan analisis data dalam skala besar. Proses ini melibatkan 

penilaian terhadap berbagai faktor, termasuk masalah 

privasi dan keamanan data, kemungkinan bias dalam 

analisis, serta tantangan terkait dengan integritas dan 

kualitas data yang digunakan
133

. Selain itu, identifikasi 

risiko secara proaktif juga mencakup pemahaman tentang 

dampak yang dapat ditimbulkan jika data digunakan secara 

tidak etis atau tidak sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Hal ini mengharuskan pihak yang terlibat dalam 

pengelolaan big data untuk melakukan pengawasan yang 

ketat dan membuat kebijakan yang jelas mengenai 

penggunaan data. Dengan pendekatan proaktif, organisasi 

dapat merancang strategi mitigasi yang tepat, seperti 

menerapkan sistem keamanan yang kuat, memastikan 

kepatuhan terhadap peraturan, dan memastikanbahwa 

data yang digunakan tidak memiliki bias yang dapat 

mempengaruhi hasil analisis.
134

 

b) Analisis Risiko Lebih Cepat dan Akurat  

Analisis risiko yang lebih cepat dan akurat menggunakan 

big data mengacu pada pemanfaatan volume data yang 

sangat besar untuk menganalisis potensi risiko dengan cara 
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yang lebih efisien. Dengan big data, organisasi dapat 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber secara real-

time, seperti media sosial, transaksi bisnis, sensor, atau 

perangkat IoT. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih 

mendalam dan komprehensif, karena berbagai faktor yang 

mempengaruhi risiko dapat diidentifikasi lebih awal
135

. 

Pemanfaatan algoritma pembelajaran mesin dan kecerdasan 

buatan (AI) memungkinkan pemodelan risiko yang lebih 

canggih dan prediktif. Ini berarti bahwa sistem dapat 

memprediksi kemungkinan kejadian risiko berdasarkan data 

historis dan pola yang terdeteksi, memberikan wawasan 

yang lebih akurat dan proaktif. Sebagai contoh, dalam 

sektor keuangan, big data dapat digunakan untuk memantau 

aktivitas transaksi dan mendeteksi potensi penipuan secara 

langsung. Dengan pemrosesan data yang lebih cepat. 

Machine learning dan algoritma analitik memungkinkan 

pemrosesan data dalam jumlah besar secara real-time
136

. 

c) Penilaian Risiko yang Mendalam 

Penilaian risiko yang mendalam pada penggunaan big 

data dan analitik dalam pengelolaan risiko merujuk pada 

proses evaluasi dan identifikasi potensi risiko yang terkait 

dengan penerapan teknologi big data dan analitik dalam 

                                                      
135

 Budi Maryanto, ―Big Data Dan Pemanfaatannya Dalam Berbagai 

Sektor,‖ Media Informatika 16, no. 2 (2017): h 14–19. 

 
136

 Budi Maryanto, ―Big Data Dan Pemanfaatannya Dalam Berbagai 

Sektor,‖ Media Informatika 16, no. 2 (2017): h 25-26 



 

155 

 

suatu organisasi. Penilaian ini melibatkan pemahaman 

tentang bagaimana data besar digunakan, bagaimana 

analitik diterapkan, serta potensi dampaknya terhadap 

keputusan dan strategi risiko. Berikut adalah beberapa 

aspek penting dalam penilaian risiko mendalam terkait 

penggunaan big data dan analitik
137

. 

 Dengan memanfaatkan Big data dan analitik, 

perusahaan dapat mengelola risiko dengan pendekatan yang 

lebih terinformasi, efisien, dan proaktif, sehingga dapat 

melindungi aset, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

menjaga reputasi mereka
138

. 

D. Sistem Informasi Manajemen Risiko Di Bank Syariah  

Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMR) di bank 

syariah adalah sebuah mekanisme terintegrasi yang 

dirancang untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, 

dan mengelola risiko yang berpotensi memengaruhi 

operasional bank sesuai dengan prinsip syariah. Sistem ini 

berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa aktivitas 

perbankan, seperti pembiayaan, investasi, dan operasional 

lainnya, dilakukan secara efisien dan tetap mematuhi 
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aturan syariah
139

. 

Dalam penerapannya, SIMR di bank syariah melibatkan 

berbagai komponen, termasuk teknologi, kebijakan, 

prosedur, dan sumber daya manusia yang terlatih. Sistem ini 

bertugas untuk menangani berbagai jenis risiko, seperti 

risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, dan risiko 

syariah yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip Islam. SIMR ini juga berfungsi untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data dengan 

memberikan laporan yang akurat dan analisis risiko yang 

komprehensif. Dengan adanya sistem ini, bank syariah 

dapat menjaga stabilitas keuangannya, meningkatkan 

kepercayaan nasabah, dan mematuhi regulasi yang 

ditetapkan oleh otoritas keuangan. Selain itu, SIMR 

membantu bank syariah dalam menjaga reputasinya 

sebagai institusi yang berkomitmen terhadap keadilan dan 

transparansi dalam operasionalnya
140

. 

Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu 

kejadian potensial baik yang dapat diperkirakan maupun 

yang tidak dapat diperkirakan dan berdampak negatif 
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terhadap pendapatan dan permodalan bank. resiko-resiko 

manajemen sistem bank syariah tersebut tidak dapat 

dihindari tetapi dapat dikelola dan dikendalikan oleh karena 

itu sebagaimana lembaga perbankan pada umumnya bank 

syariah juga memerlukan serangkaian prosedur dan 

metodologi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

mengukur memantau dan mengendalikan risiko yang timbul 

dari kegiatan usaha atau yang biasa disebut sebagai 

manajemen risiko.
141

 

Tujuan utama sistem informasi manajemen risiko adalah 

mengelola risiko agar dapat mencapai hasil yang paling 

optimal. Dalam pelaksanaannya, aspek penting yang harus 

diperhatikan adalah kecukupan prosedur serta metodologi 

pengelolaan risiko. Hal ini bertujuan agar aktivitas bisnis 

bank tetap terkendali dalam batas yang dapat diterima dan 

tetap memberikan keuntungan bagi bank. Namun, karena 

perbedaan dalam kondisi pasar, struktur, ukuran, dan 

kompleksitas masing-masing bank, tidak ada sistem 

manajemen risiko yang bersifat  universal.  Oleh  karena  

itu,  setiap  bank  perlu merancang sistem manajemen 

risiko yang sesuai dengan fungsi dan struktur organisasi 

manajemen risikonya.
88

 Sistem Informasi Manajemen 

Risiko (SIMR) di bank syariah adalah serangkaian sistem 
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dan proses yang dirancang untuk mengidentifikasi, 

mengukur, memantau, dan mengelola risiko-risiko yang 

dihadapi oleh bank syariah. Sistem ini memastikan bahwa 

operasi bank tetap sesuai dengan prinsip syariah, sekaligus 

menjaga stabilitas dan keamanannya
142

. 

Berikut Risiko yang Dihadapi Bank Syariah dalam SIMR 

Berikut penjelasan lebih lanjut: 

a) Risiko likuiditas 

Risiko ini mengacu pada ketidakmampuan sebuah bank 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat 

waktu, seperti membayar tabungan saat nasabah melakukan 

penarikan, melunasi deposito saat jatuh tempo, atau 

memenuhi kewajiban finansial lainnya
143

.Penyebab risiko 

likuiditas adalah ketidakmampuan bank untuk segera 

memenuhi kebutuhan dana, serta ketidaksesuaian dalam 

pembiayaan yang diperlukan untuk menangani kebutuhan 

dana mendesak.
144

 

b) Risiko pembiayaan/kredit 

Risiko yang timbul akibat kelalaian atau kegagalan 

nasabah dalam melunasi tagihan pinjaman. Faktor utama 
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penyebabnya adalah kemudahan bank dalam memberikan 

pinjaman atau melakukan investasi, yang sering kali 

didorong oleh tekanan untuk memanfaatkan kelebihan 

likuiditas. Akibatnya, evaluasi kredit kurang dilakukan 

dengan cermat dalam mengantisipasi berbagai potensi risiko 

usaha yang dibiayai. Risiko tersebut dapat diminimalkan 

dengan menetapkan batas wewenang keputusan kredit bagi 

setiap petugas kredit sesuai dengan kapabilitas atau 

kemampuannya, serta menetapkan batas jumlah kredit yang 

diberikan dan melakukan diversifikasi.
145

 

c) Risiko pasar 

Risiko yang timbul akibat pergerakan variabel pasar 

dapat menyebabkan kerugian pada portofolio yang dimiliki 

oleh bank, terutama yang terkait dengan nilai tukar dan suku 

bunga. Untuk itu, bank syariah perlu membangun proses 

manajemen risiko pasar dan sistem informasi yang sehat, 

terintegrasi, serta komprehensif. Hal ini mencakup 

pembentukan kerangka konseptual  yang  mendorong  

identifikasi  risiko  pasar,penerapan kerangka penentuan 

harga yang akurat, penilaian dan pengakuan pendapatan 

yang tepat, serta pengembangan sistem informasi 

manajemen (SIM) yang andal untuk mengendalikan, 

memantau, dan melaporkan eksposur risiko pasar serta 
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kinerja manajemen senior
146

.
93

 

d) Risiko operasional 

Risiko ini timbul akibat berbagai faktor, seperti 

ketidakcukupan atau kegagalan proses internal, kesalahan 

manusia, kerusakan sistem, atau masalah eksternal yang 

berdampak pada operasional bank. Risiko ini terdapat 

dalam setiap aktivitas fungsional bank, termasuk kegiatan 

perkreditan, investasi, operasional dan layanan, pembiayaan 

perdagangan, pendanaan dan instrumen utang, teknologi 

informasi, sistem manajemen informasi, serta pengelolaan 

sumber daya manusia
147

. 

Pemalsuan bilyet deposito oleh karyawan bank yang 

kemudian digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 

Kesalahan pencatatan uang masuk akibat kurangnya 

pengalaman pegawai yang bertugas. Terjadinya banjir besar 

sebagai bencana alam yang mengakibatkan bank tidak dapat 

beroperasi secara normal
148

. 

e) Risiko Kepatuhan 

Risiko yang timbul akibat ketidakpatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku, baik yang bersifat internal maupun 
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eksternal, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1) ketentuan mengenai Giro Wajib Minimum, 

posisi terbuka bersih, pembiayaan yang tidak 

lancar, dan batas maksimum pemberian 

pembiayaan,  

2) ketentuan terkait penyediaan produk,  

3) ketentuan dalam memberikan layanan,  

4) ketentuan mengenai pelaporan, baik pelaporan 

internal, laporan kepada Bank Indonesia, 

maupun laporan kepada pihak ketiga lainnya,  

5)  ketentuan perpajakan
149

. 

Bank syariah harus memastikan bahwa semua produk 

dan layanan mematuhi prinsip syariah. Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) berperan dalam meninjau dan memberikan 

arahan terkait risiko kepatuhan syariah. SIMR di bank 

syariah adalah elemen kunci dalam memastikan 

keberlanjutan bisnis, sekaligus menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap bank yang berbasis syariah. SIMR di 

bank syariah adalah elemen kunci dalam memastikan 

keberlanjutan bisnis, sekaligus menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap bank yang berbasis syariah
150

. 
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E. Keamanan Cyber Dan Manajemen Risiko Di Era Digital 

Keamanan siber telah menjadi topik yang semakin 

mendesak di era digital saat ini. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kita telah melihat peningkatan jumlah dan 

kerumitan serangan siber yang mengancam sistem 

komputer dan data di seluruh dunia. Serangan seperti 

pencurian data, malware, peretasan, dan DDoS telah 

menimbulkan kerugian finansial yang besar, kerusakan 

reputasi, serta gangguan dalam operasi bisnis.
151

 

Tingginya ancaman ini mendorong perlunya upaya yang 

lebih serius dalam memahami dan mengatasi tantangan 

keamanan siber. Peneliti dan profesional di bidang 

keamanan informasi terus berupaya mengembangkan 

strategi yang lebih efektif untuk melindungi data dan sistem 

komputer dari serangan siber. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi aspek-aspek penting yang terkait dengan 

keamanan siber di era digital, serta untuk memahami 

tantangan terkini yang dihadapi oleh organisasi dan individu 

dalam menjaga keamanan data mereka. 

 Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji strategi dan 

langkah-langkah keamanan yang paling efektif  
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dalam melawan serangan siber
152

.Cybercrime yaitu 

sebuah kejahatan yang ditujukan pada sebuah komputer 

atau system komputer. Peter menambahkan bahwa sifat 

kejahatan cyber sangat kompleks, dari hal sederhana seperti 

penyadapan atau pengintaian ke dalam sistem komputer 

yang mana kita tidak memiliki otorisasi terhadap komputer 

tersebut, atau kejahatan berupa penyebaran virus yang 

dilakukan oleh seorang karyawan yang merasa tidak puas 

terhadap kebijakan dalam organisasinya. Keamanan siber 

dan manajemen risiko di era digital merupakan dua konsep 

yang saling terkait dan sangat penting untuk menjaga 

keberlanjutan dan keamanan sistem informasi dalam dunia 

yang semakin terhubung melalui teknologi.
153

 Keamanan 

Siber mengacu pada langkah-langkah dan strategi yang 

digunakan untuk melindungi sistem komputer, jaringan, 

data, dan perangkat dari ancaman, seperti peretasan 

(hacking), malware, pencurian data, atau serangan siber 

lainnya. Tujuan utama dari keamanan siber adalah untuk 

menjaga integritas, kerahasiaan,dan ketersediaan informasi 

serta memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik 
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tanpa gangguan dari ancaman eksternal atau internal
154

.   

Beberapa elemen penting dalam keamanan siber 

meliputi: 

a) Firewall 

Firewall pada bank syariah adalah sistem keamanan 

teknologi informasi yang dirancang untuk melindungi data 

dan informasi penting dari ancaman siber. Firewall 

bertindak sebagai penghalang antara jaringan internal bank 

dan jaringan eksternal, seperti internet, untuk mencegah 

akses yang tidak sah
155

.Dalam konteks bank syariah, 

firewall memiliki peran penting dalam menjaga kerahasiaan 

data pelanggan, memastikan transaksi yang dilakukan 

sesuai dengan prinsip syariah tetap aman, dan melindungi 

sistem dari serangan seperti malware atau peretas. Firewall 

ini dapat berupa perangkat keras, perangkat lunak, atau 

kombinasi keduanya, dan diatur dengan kebijakan tertentu 

untuk memantau serta mengendalikan  lalu  lintas  

jaringan  berdasarkan  aturan keamanan yang telah 

ditentukan. Penggunaan firewall juga membantu bank 
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syariah untuk mematuhi regulasi dan standar keamanan 

yang relevan, sehingga menjaga kepercayaan nasabah dan 

integritas sistem keuangan yang mereka kelola.
156

 

b) Enkripsi 

Enkripsi pada bank syariah adalah proses pengamanan 

data menggunakan teknologi kriptografi untuk melindungi 

informasi sensitif seperti data nasabah, transaksi, dan 

operasional perbankan. Proses ini mengubah data asli 

menjadi kode yang tidak dapat dibaca oleh pihak yang tidak 

memiliki otorisasi. Teknologi ini sangat penting dalam 

menjaga kerahasiaan, integritas, dan keamanan informasi, 

terutama dalam transaksi berbasis digital. Selain itu, 

enkripsi mendukung prinsip syariah dengan memastikan 

data tetap aman, transparan, dan tidak dimanfaatkan secara 

tidak sah, sehingga kepercayaan nasabah terhadap layanan 

perbankan syariah tetap terjaga
157

. 

c) Pengelolaan Identitas dan Akses 

Pengelolaan Identitas dan Akses pada bank syariah 

merupakan proses yang mencakup identifikasi, autentikasi, 
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otorisasi, dan pengawasan akses terhadap sistem, data, dan 

sumber daya teknologi informasi. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa hanya individu atau entitas yang 

memiliki izin dapat mengakses informasi tertentu, sesuai 

dengan kebijakan dan prinsip syariah. Proses ini melibatkan 

penggunaan teknologi, seperti sistem manajemen identitas 

dan akses (IAM), yang dirancang untuk melindungi 

kerahasiaan data nasabah, mencegah penyalahgunaan akses, 

dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi perbankan 

syariah. Semua aktivitas dalam sistem dipantau dan dicatat 

untuk memberikan transparansi dan mendukung audit. 

Pendekatan ini bertujuan menjaga integritas operasional, 

melindungi aset digital, dan memelihara kepercayaan 

nasabah terhadap bank syariah
158

. 

d) Keamanan Aplikasi 

Keamanan aplikasi pada bank syariah merupakan aspek 

penting untuk melindungi data nasabah, transaksi keuangan, 

dan integritas sistem. Dalam konteks ini, bank syariah 

memastikan bahwa aplikasi mereka dilengkapi dengan 

teknologi keamanan terkini, seperti enkripsi data untuk 

menjaga kerahasiaan informasi, serta sistem otentikasi 

berlapis guna mencegah akses tidak sah. Selain itu, aplikasi 

bank syariah sering kali diawasi dan diperbarui secara 
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berkala untuk menutup celah keamanan dan melindungi dari 

ancaman siber, seperti malware atau serangan phishing.
159

 

Keamanan juga melibatkan pemantauan aktivitas 

transaksi secara real-time untuk mendeteksi pola yang 

mencurigakan, yang dapat mengindikasikan potensi 

penipuan. Bank syariah biasanya menjalankan kebijakan 

dan prosedur berbasis syariah untuk menjaga kepercayaan 

nasabah, termasuk dalam menangani data pribadi sesuai 

dengan prinsip transparansi dan kerahasiaan. Semua 

langkah ini dirancang untuk memberikan rasa aman kepada 

pengguna aplikasi dalam melakukan transaksi keuangan 

berbasis syariah
160

. Manajemen Risiko di era digital adalah 

proses untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola 

potensi risiko yang bisa mengancam organisasi atau 

individu dalam dunia digital. Hal ini melibatkan 

pengelolaan risiko terkait dengan teknologi, data, dan 

interaksi online, serta mengurangi kemungkinan terjadinya 

kejadian yang merugikan.
161

 

Langkah-langkah dalam manajemen risiko digital 

meliputi: 
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Identifikasi Risiko: Mengidentifikasi semua potensi 

risiko yang dapat terjadi, baik yang terkait dengan 

perangkat keras, perangkat lunak, maupun faktor manusia. 

Penilaian Risiko: Menilai dampak dan kemungkinan 

terjadinya risiko untuk memprioritaskan tindakan yang 

harus diambil. 

Pengendalian Risiko: Menetapkan langkah-langkah 

untuk mengurangi atau mengeliminasi risiko, seperti 

implementasi kebijakan dan prosedur yang ketat, pelatihan 

karyawan, atau penggunaan teknologi keamanan. 

Pemantauan dan Evaluasi: Secara terus-menerus 

memantau sistem untuk mendeteksi dan menangani risiko 

baru yang mungkin muncul
162

. 

Di era digital, kedua konsep ini sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan terlindungi, baik 

bagi individu maupun organisasi, agar dapat beroperasi 

secara efektif dan efisien tanpa khawatir terhadap ancaman 

yang dapat merusak data dan infrastruktur digital mereka.
163
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F. Studi Kasus Transformasi Digital Dalam Manajemen 

Risiko Bank Syariah 

Analisis Manajemen Risiko Bank Syariah Dalam 

Melakukan Transformasi Digital (Studi Kasus Pada Bank 

AS). Berdasarkan analisis kesesuaian penerapan manajemen 

risiko di Bank AS berdasarkan tiga komponen pada Risk IT 

Framework, terdapat beberapa aspek dalam risk governance 

dan risk responses yang dianggap dapat menjadi kendala 

dalam implementasi manajemen risiko. Sebagai perusahaan 

di sektor perbankan, Bank AS memiliki banyak unit kerja 

dan cabang yang beroperasi, sehingga sangat rentan 

terhadap risiko. Kondisi ini membuat upaya menanamkan 

kesadaran risiko hingga ke seluruh bagian perusahaan 

menjadi tantangan tersendiri. Secara umum, sosialisasi 

mengenai pentingnya kesadaran risiko telah dilakukan oleh 

Bank AS. Namun, untuk memaksimalkan pemahaman dan 

penerapan kesadaran risiko secara menyeluruh di setiap unit 

kerja dan cabang, diperlukan edukasi yang lebih mendalam. 

Hal ini bertujuan agar kesadaran risiko tidak hanya bersifat 

formalitas, tetapi benar- benar diimplementasikan oleh 

seluruh karyawan dalam menjalankan aktivitas operasional 

mereka
164
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